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LAMPIRAN

Lampiran 1. Panduan wawancara

A. ldentitas Narasumber / Informan

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Status

Jumlah Tanman

B. TEMA | : Sejarah atau masa transisi/proses pergantian komoditas
berlangsung
No. Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah bapak/ibu merupakan
warga asli desa ini?

1.1 | Probing:
Sudah berapa lama bapak/ibu

tinggal disini? (Kalau pendatang,
tanyakan dari mana asalnya?)

2 Tanaman apa saja yang pernah
ditanam di lahan bapak/ibu?

2.1 | Probing:
Bisa ceritakan urutannya, mulai dari

tanaman apa, lalu berganti jadi apa?
Kapan waktu digantinya?

3  Apayang terjadi pada waktu
bapak/ibu memutuskan untuk
mengganti tanaman itu?

3.1 Probing:
(Jika kasusnya tanaman yang

diusahakan masyarakat berada
dalam kondisi kritis, misalnya
produktivitas rendah, terserang
hama, terjadi gagal panen)
Berapa tahun terjadinya krisis
tanaman sebelum diganti? Seperti
apa kejadiannya?

4 Bagaimana proses
penanamannya masing-masing
tanaman?

4.1  Probing:
Bibit tanaman didatangkan dari

mana?

4.2 Probing:
Siapa-siapa saja yang ikut dalam
membawa bibit ke desa?
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No.

Pertanyaan

Jawaban

4.3

Probing:
Siapa yang mengadakan peralatan-

peralatannya? (mis. ajir, polybag,
cangkul, parang)

4.4

Probing:
Adakah biaya/modalnya? Kalau ada,

berapa?

Bagaimana proses
pemeliharaannya?

5.1

Probing:
Bisa diceritakan prosesnya untuk

masing-masing jenis tanaman

5.2

Probing:
Apa saja kegiatan
pemeliharaannya?

5.3

Probing:
Bagaimana cara kerjanya?

5.4

Probing:
Berapa lama dikerjakan? Berapa

jam per hari dan berapa hari dalam
semusim?

5.5

Probing:
Adakah biaya/modalnya? Kalau ada,

berapa?

Bagaimana proses pemanenan
dan penjualannya?

6.1

Probing:
Bisa diceritakan proses panennya?

6.2

Probing:
Berapa lama dipanen?

6.3

Probing:
Adakah biaya/modalnya? Kalau ada,

berapa?

6.4

Probing:
Bagaimana hasilnya dijual untuk

masing-masing tanaman? Dijual
kemana? Bagaimana cara
penjualannya?

6.5

Probing:
Berapa harga jual masing-masing
hasil panen?

6.6

Probing:
Apakah ada proses produksi pasca

panen? (Misalkan pengolahan
bahan baku menjadi produk
setengah jadi/produk jadi)
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No.

Pertanyaan

Jawaban

4

Apa yang bapak/ibu pelajari dari
pengalaman sebelumnya?
(Ceritakan gali bagaimana
pembelajaran itu untuk dijadikan
keputusan pengusahaan tanaman
selanjutnya?)

Jika ada potensi komoditi yang
lebih baik, (atau jika komoditi
sebelumnya menunjukkan tanda-
tanda potensi untuk dapat
dikembangkan kembali) apakah
bapak/ibu bersedia mengganti
lagi?
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C. TEMA Il : Pengaruh konteks kerentanan, serta bentuk adaptasi yang
dilakukan oleh warga

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Kejadian apa yang melanda
warga sehingga memunculkan
krisis (baik faktor iklim maupun
dampak lingkungan lain) yang
berdampak pada penghidupan
mereka?

1.1 | Probing:
Apakah terjadi bencana?

Bencana apa yang dialami? Apa
yang terjadi waktu itu, kapan, dan
bagaimana kejadiannya?
(Misalnya banijir / longsor / gagal
panen)

1.2 | Probing:
Apakah terjadi serangan hama

atau penyakit kepada tanaman
yang Anda usahakan? Jenis
hama apa saja, atau penyakit apa
yang muncul, dan berdampak
kemada jenis komoditas apa?

1.3 | Probing:
Apakah pernah terjadi krisis air di

tempat tinggal Anda? Apakah
anda merasakan dampak
langsung dari krisis air?

1.4 | Probing:
Berapa jumlah/besaran kerugian

yang diderita?

2 | Apa bentuk-bentuk adaptasi
yang dilakukan warga desa
dalam merespon krisis?
(secara sadar dan tidak sadar,
karena ada kemungkinan
masyarkat tidak mengetahui
bahwa mereka telah melakukan
perubahan untuk beradaptasi)

2.1 | Probing:
Apa yang bapak/ibu lakukan

ketika hal itu terjadi?

2.2 | Probing:
Apa yang bapak/ibu lakukan

setelah hal itu terjadi (dengan
tujuan untuk menghindari
kejadian berulang atau
meminimalisir kerugian yang
akan terjadi nantinya)
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Apa kondisi yang dihadapi,
sehingga memilih respon
seperti itu? (Bisa saja satu
dampak yang sama, respon tiap
orang berbeda)

3.1

Probing:
Berapa lama itu telah terjadi,

seberapa besar perubahan
manfaatnya

(Misalnya: kenaikan pendapatan
atau malah berkurang,
perubahan skill dan kemampuan
contohnya yang dulunya bertani
menjadi jadi tukang bengkel las)

3.2

Probing:
Apakah ada faktor-faktor

penghambat ataupun faktor
pendukung sehingga bapak/ibu
memilih tindakan/perubahan itu?
(Misalnya karena dia punya
teman pemasok onderdil, atau
dia punya keterampilan untuk
menambang pasir, atau dia
punya keluarga di Malaysia jika ia
pernah memilih menjadi TKI, atau
karena dia punya mesin pengisap
pasir, keluarga kepala desa, dll)

3.3

Probing:

Apa saja hal lain yang
terpengarhui dari perubahan atau
respon yang terjadi? (Misalnya
anak tidak dapat sekolah dan
sebaliknya, ibu yang dulunya
tidak kerja tapi sekarang harus
juga bekerja, dll.)
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D. TEMA Ill : Pengaruh konteks institusional atau faktor eksternal dalam
pergantian jenis tanaman

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Siapa aktor yang
membawa/pertama kali
memperkenalkan ke
bapak/ibu?

1.1

Probing:

Dia hadir sebagai apa? Apa
posisinya? (mis. pemerintah /
NGO / pihak kampus, dll.)

1.2

Probing:

Siapa orang di desa yang
menyebarluaskan ke warga
lainnya untuk mengganti tanaman
di desa semua menjadi satu jenis
tanaman (apakah disampaikan
lewat forum musyawarah, atau
mulut ke mulut (word to mouth)?
Sejauh yang bapak/ibu tahu

Apa yang dijanjikan oleh
tanaman ini, apa yang disukai,
sehingga bapak/ibu ingin
menanamnya?

2.1

Probing:
Apakah karena harga yang tinggi

dan/atau stabil, apakah karena
pengusahannya relatif lebih
mudah, atau hal lain (misalnya
karena budaya turun temurun,
atau lainnya) ?

Apa ada pengaruh dari
pergantian kepala Desa/Kepala
Dinas teknis terkait (mis.
Pertanian, Kehutanan/KPH,
perkebunan, tenaga kerja, dll.)
yang membuat bapak/ibu harus
mengganti komoditas

3.1

Probing:
Apakah pernah ada program

pemerintah yang membuat Anda
ingin atau harus mengganti
komoditas? Kalau ada, kapan,
dan bagaimana prosesnya?

3.2

Probing:
Apakah pernah ada arahan

langsung dari Kepala Desa
(setelah berganti periode
kepemimpinan) untuk mengganti
komoditas?
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Lampiran 2. Panduan Focus Group Discussion (FGD)

Desa/Dusun

Hari / Tanggal

Tempat

Tujuan:

1.

Melakukan cross-check informasi dan data yang telah diperoleh melalui
wawancara
2. Melakukan observasi mengenai karakteristik desa

Muatan Diskusi

1.

Apa jenis tanaman yang pernah diusahakan di Desa ini?

Menceritakan dari awal sejauh yang peserta ingat

. Siapa aktor yang membawa/pertama kali memperkenalkan?

Dia hadir sebagai apa? Apa posisinya? (Mis. pemerintah / NGO / pihak
kampus, dll.)

Siapa di desa yang menyebarluaskan ke warga lainnya untuk mengganti
tanaman di desa semua menjadi satu jenis tanaman (apakah disampaikan
lewat forum musyawarah, atau mulut ke mulut (word to mouth)?

Apakah ini terjadi pada saat ada pergantian masa pemerintahan, baik
pemerintah desa/Kabupaten (pergantian Kepala Daerah atau kepala
instansi?)

3. Kapan mulai masuknya tanaman itu di desa?

Apa yang dijanjikan oleh tanaman ini, apa yang disukai, sehingga para
petani ingin menanamnya?

Apa penyebab warga/petani mengganti tanaman sebelumnya?

Apakah karena gagal panen? Apakah karena tidak adanya pasar yang
menerima hasil taninya? Apakah tanaman sebelumnya tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidup nya?

Apa pertimbangan lain sehingga warga desa memilih tanaman baru?

Arahan Teknis FGD

Hasil dari FGD dibuat dalam bentuk Notulensi dan atau tabulasi data
Lakukan observasi untuk mengetahui siapa saja peserta diskusi
yang aktiffmendominasi forum
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